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 Abstract: Pengabdian ini bertujuan untuk 
mengembangkan strategi pengembangan agribisnis 
kopi di Desa Gunung Keramat. Melalui analisis 
potensi lokal, kondisi pasar, dan faktor-faktor 
eksternal, Pengabdian ini mengeksplorasi peluang 
dan tantangan yang dihadapi oleh para pelaku 
agribisnis kopi di desa tersebut. Hasil Pengabdian ini 
menunjukkan bahwa pengembangan agribisnis kopi 
dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas 
produk, penerapan praktik pertanian yang 
berkelanjutan, dan pemasaran yang efektif. Selain itu, 
keterlibatan aktif masyarakat lokal dan kerja sama 
antar petani diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam 
meningkatkan daya saing agribisnis kopi di Desa 
Gunung Keramat. Implikasi dari temuan ini 
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 
strategi yang berkelanjutan dan berdaya saing, serta 
berpotensi meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat desa tersebut. 
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Pendahuluan  

Indonesia, sebagai salah satu penghasil bahan baku pertanian terbesar di 

kawasan ASEAN, memiliki perekonomian yang sangat tergantung pada sektor 

pertanian (Andikayani et al., 2023; Sari et al., 2024; Syafruddin & Darwis, 2021). 

Kemajuan ekonomi dan kesejahteraan penduduk Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

kondisi pertanian saat ini (Beni, 2021; Kristianti, 2021; Mokalu et al., 2021). Peran 

agrobisnis menjadi kunci dalam mengubah struktur ekonomi pertanian guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, pemerataan pembangunan 

ekonomi masih menjadi permasalahan serius di Indonesia (Andrianto, 2023; Hanani 

et al., 2023; Windari, 2021). Untuk mengatasi kesenjangan antara daerah perkotaan 

dan pedesaan, berbagai upaya dilakukan, salah satunya adalah mengembangkan 

keterhubungan ekonomi lokal antara desa dan kota melalui pembangunan kawasan 

perdesaan (Diah, 2020; Riatno, 2023). Desa, sebagai pusat pembangunan, menjadi 
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harapan besar bagi seluruh masyarakat pedesaan dalam meningkatkan kesejahteraan 

mereka (Pradani, 2020; Yulasteriyani, 2020).   

Potensi besar pengembangan komoditas kopi di Indonesia telah diakui. 

Namun, meskipun potensinya besar, kesejahteraan petani kopi belum mencapai 

tingkat yang diharapkan. Kesejahteraan ini menjadi perhatian serius baik dari 

pemerintah maupun pemangku kepentingan terkait. Dua faktor utama yang menjadi 

hambatan dalam pengembangan agribisnis kopi secara umum, Faktor-faktor tersebut 

adalah akses pasar yang terbatas dan rendahnya produktivitas akibat kurangnya 

pengetahuan (Haris et al., 2023; Utami & Batubara, 2022). Meskipun peluang 

pengembangan kopi semakin meningkat, petani kopi skala kecil menghadapi kendala 

yang signifikan karena meningkatnya permintaan global akan kopi berkualitas tinggi 

yang memenuhi standar yang ketat. Meskipun pasar kopi bersertifikasi hijau 

berkembang, hal ini belum tentu memberikan solusi bagi petani karena dapat 

menambah beban bagi mereka (Asmarani, 2023; Seftiani, 2024; Yanti et al., 2023). Oleh 

karena itu KKN Mahasiswa Nusa Putra dalam program pengabdian kepada 

masyarakat  yang di awali dengan melakukan pemetaan kondisi saat ini, mengulas 

bagaimana sistem pertanian beroperasi di pedesaan, mengidentifikasi akar 

permasalahan dalam rantai bisnis, dan mencatat kesenjangan yang terjadi khususnya 

di Desa Gunung Keramat, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi Jawa  Barat. 

 

Metode  

Pengabdian ini menggunakan metode observasi sebagai pendekatan utama 

untuk membangun strategi pengembangan agribisnis kopi di Desa Gunung Keramat. 

Melalui observasi langsung terhadap aktivitas dan dinamika di lapangan, fokus akan 

diberikan pada interaksi dengan Ketua BUMDES dan petani sekitar. Data yang 

diperoleh dari observasi ini akan menjadi landasan untuk merinci tantangan, peluang, 

serta kebutuhan yang ada dalam mengembangkan agribisnis kopi di desa tersebut. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat merumuskan strategi yang lebih 

kontekstual dan berdaya saing. 

 

Hasil dan Diskusi 

Teks ini berdasarkan hasil penilitian ‘’Building A Coffee Agribusiness 

Development Strategy In Rural Area: Focus Group Discussion Approach To The Coffee 

Farmers’’ yang dimana Pengabdian tersebut di awali dengan melakukan pemetaan 
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kondisi saat ini, mengulas bagaimana sistem pertanian beroperasi di pedesaan, 

mengidentifikasi akar permasalahan dalam rantai bisnis, dan mencatat kesenjangan 

yang terjadi (Junais et al., 2023). Perbandingan potensi dari segi sumber daya alam 

dan sumber daya manusia digunakan sebagai landasan untuk pengembangan diskusi 

dalam artikel ini (Azmi et al., 2023; Hasid et al., 2022; Nurnaningsih et al., 2023). 

Artikel tersebut diakhiri dengan merumuskan beberapa keputusan yang diambil 

berdasarkan hierarki strategi, yang diprioritaskan berdasarkan tingkat 

kepentingannya.  

Latar belakang  

Indonesia, sebagai salah satu penghasil bahan baku pertanian terbesar di 

kawasan ASEAN, memiliki perekonomian yang sangat tergantung pada sektor 

pertanian (Pelengkahu et al., 2021; Sari et al., 2024; Syafruddin & Darwis, 2021). 

Kemajuan ekonomi dan kesejahteraan penduduk Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

kondisi pertanian saat ini. Peran agrobisnis menjadi kunci dalam mengubah struktur 

ekonomi pertanian guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, 

pemerataan pembangunan ekonomi masih menjadi permasalahan serius di 

Indonesia. Untuk mengatasi kesenjangan antara daerah perkotaan dan pedesaan, 

berbagai upaya dilakukan, salah satunya adalah mengembangkan keterhubungan 

ekonomi lokal antara desa dan kota melalui pembangunan kawasan perdesaan (Diah, 

2020; Riatno, 2023). Desa, sebagai pusat pembangunan, menjadi harapan besar bagi 

seluruh masyarakat pedesaan dalam meningkatkan kesejahteraan mereka.  

Potensi besar pengembangan komoditas kopi di Indonesia telah diakui. 

Namun, meskipun potensinya besar, kesejahteraan petani kopi belum mencapai 

tingkat yang diharapkan (Azizah, 2022; Irianto & Nurany, 2024; Kamari, 2023; 

Meriska, 2024). Kesejahteraan ini menjadi perhatian serius baik dari pemerintah 

maupun pemangku kepentingan terkait. Dua faktor utama yang menjadi hambatan 

dalam pengembangan agribisnis kopi secara umum, Faktor-faktor tersebut adalah 

akses pasar yang terbatas dan rendahnya produktivitas akibat kurangnya 

pengetahuan. Meskipun peluang pengembangan kopi semakin meningkat, petani 

kopi skala kecil menghadapi kendala yang signifikan karena meningkatnya 

permintaan global akan kopi berkualitas tinggi yang memenuhi standar yang ketat. 

Meskipun pasar kopi bersertifikasi hijau berkembang, hal ini belum tentu 

memberikan solusi bagi petani karena dapat menambah beban bagi mereka (Ibnu, 

2022, 2023; Sulistyo & Manik, 2022).  
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Strategi Pengembangan Agribisnis Kopi Menghasilkan Lima Hierarki Strategi  

Strategi pengembangan agribisnis komoditas yang ideal dimulai dengan 

penguatan kelembagaan petani kopi, pembentukan kelompok petani kopi menjadi 

korporasi akan menjadi kekuatan utama petani untuk memperkuat posisinya dalam 

sistem agribisnis (Haris et al., 2023; Lubis, 2021; Ningsih, 2023). Dengan korporasi, 

penguatan kelompok tani tidak hanya dilakukan pada sektor produksi onfarm, namun 

juga berujung pada penguatan sektor usaha, bagaimana membangun jaringan usaha 

yang kuat. Penerapan praktik pertanian yang baik (GAP) dan praktik penanganan 

yang baik (GHP) perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas kopi. Kopi berkualitas 

baik akan menjadi kekuatan korporasi untuk menjalin kontrak kemitraan pembeli 

Generasi muda di korporasi akan memberikan peran positif bagi pertanian di masa 

depan. Banyak hal yang tidak bisa dilakukan oleh petani tua namun mampu 

dilakukan dengan baik oleh petani muda seperti pada tahap panen dan pasca panen 

kopi. Peran pemerintah melalui penguatan regulasi diperlukan untuk menjaga 

stabilitas sistem agribisnis inklusif. Potensi Alam dan Budaya yang Kaya: Analisis 

potensi alam Gunung Keramat menunjukkan bahwa kondisi tanah, iklim, dan 

topografi sangat mendukung per- tumbuhan kopi yang berkualitas. Selain. itu, 

budaya lokal yang kaya akan tradisi budidaya kopi memberikan nilai tambah dalam 

pemasaran dan branding kopi Gunung Keramat.   

Tantangan dalam Pengembangan Berkelanjutan Meskipun potensialnya besar, 

terdapat tantangan dalam mengembangkan usaha kopi berkelanjutan di Gunung 

Keramat, termasuk masalah. teknis seperti pengelolaan air, kontrol hama, dan akses 

pasar yang terbatas. Faktor sosial dan ekonomi seperti kurangnya akses terhadap 

modal dan pendidikan juga menjadi hambatan.   

Kesadaran Publik yang Perlu Ditingkat kan: Hasil survei lapangan 

menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat luar terhadap kopi Gunung Keramat 

masih relatif rendah. Namun, setelah menonton video dokumenter dan berinteraksi 

dengan masyarakat lokal, terjadi peningkatan signifikan dalam minat dan 

pengetahuan mereka tentang kopi Gunung Keramat.   

Kesempatan untuk Kolaborasi dan Kemitraan: Temuan dari studi kasus 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah daerah, petani kopi, pelaku usaha 

lokal, dan organisasi non-profit memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

pengembangan kopi Gunung Keramat. Pendekatan ini dapat meningkatkan akses 

terhadap sumber daya dan pengetahuan, serta memperluas pasar untuk produk kopi 

Gunung Keramat.   
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Pentingnya Evaluasi Berkelanjutan: Untuk memastikan keberlanjutan 

pengembangan kopi Gunung Keramat, evaluasi berkala diperlukan. Evaluasi ini tidak 

hanya terkait dengan aspek ekonomi, tetapi juga sosial, budaya, dan lingkungan 

untuk memastikan bahwa pengembangan tersebut berdampak positif secara holistik.   

 

Kesimpulan  

Pengembangan kopi Gunung Keramat sebagai potensi ekonomi dan budaya 

memiliki potensi besar, namun menemui sejumlah tantangan yang perlu diatasi 

untuk mencapai kesuksesan yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil Pengabdian, 

dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap kopi Gunung Keramat di 

luar wilayah desa masih rendah, namun terdapat minat yang signifikan ketika mereka 

diperkenalkan dengan produk ini. Faktor daya tarik utama kopi Gunung Keramat 

adalah asal-usul lokalnya dan kualitas rasa yang unik, namun tantangan terkait 

pemasaran dan aksesibilitas produk menjadi hambatan dalam meningkatkan 

eksistensinya di pasar luar desa.   

Rekomendasi untuk mendukung pengembangan kopi Gunung Keramat 

melibatkan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Diperlukan upaya bersama antara pemerintah daerah, pelaku usaha lokal, organisasi 

non-profit, dan masyarakat desa untuk meningkatkan kesadaran, aksesibilitas, dan 

keberlanjutan pengembangan kopi ini. Hal ini dapat dicapai melalui kampanye 

pemasaran yang lebih aktif, pembentukan kemitraan yang kuat, pendidikan dan 

pelatihan untuk petani kopi, serta penekanan pada praktik pertanian berkelanjutan 

dan pengembangan produk yang menarik.   

Selain itu, penting untuk memperhatikan aspek keberlanjutan dalam setiap 

tahap pengembangan kopi Gunung Keramat, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun 

lingkungan. Pendekatan berkelanjutan tidak hanya akan memberikan manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat setempat dan lingkungan sekitarnya, tetapi juga akan 

meningkatkan daya saing dan ketahanan produk kopi Gunung Keramat di pasar 

global yang semakin kompetitif. Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan 

dapat tercipta ekosistem yang kondusif bagi pengembangan kopi Gunung Keramat 

yang berkelanjutan dan inklusif, memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

terlibat.   
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